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ABSTRACT 

The background of this research is that there are still many teachers who do not understand well how to prepare 
learning that can improve and prepare students' numeracy literacy. The research aims to determine the difference 
in the effectiveness of using the model Dıscovery Learnıng and Problem Based Learning in order to increase the 
numeracy literacy skills of the IPAS class IV SD subject. This research method is a quasi-experimental design 
type Nonequivalet Control Group Design with the research subjects of all fourth grade students of SD Negeri 
Salatiga 03. The results of the study obtained that the test results N-Gain Score showing the average value of 
numeracy literacy ability of experimental class 1 using the model Dıscovery Learnıng of 57.4663% the category 
is quite effective and the experimental class 2 uses the model Problem Based Learning with an average of 
38.5194% ineffective category. Thus, it is concluded that there are differences in the effectiveness of the model 
Dıscovery Learnıng with models Problem Based Learning in the framework of improving numeracy literacy in 
IPAS class 4 SD subjects. 
Keywords: Discovery Learning; Problem Based Learning; Numerical Literacy Ability; IPAS 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih banyaknya guru yang belum memahami dengan baik 
bagaimana menyiapkan pembelajaran yang dapat meningkatkan dan mempersiapkan literasi 
numerasi siswa. Penelitian bertujuan untuk mengetahui perbedaan efektivitas penggunaan model 
Dıscovery Learnıng dan Problem Based Learning dalam rangka peningkatan kemampuan literasi 
numerasi mata pelajaran IPAS kelas IV SD. Metode penelitian ini adalah eksperimen semu jenis 
desain Nonequivalet Control Group Design dengan subjek penelitian seluruh siswa kelas IV SD Negeri 
Salatiga 03. Hasil penelitian  diperoleh bahwa hasil uji N-Gain Score menunjukkan nilai rata-rata 
kemampuan literasi numerasi kelas eksperimen 1 menggunakan model Dıscovery Learnıng sebesar 
57.4663% kategori cukup efektif dan kelas eksperimen 2 menggunakan model Problem Based Learning 
dengan rata-rata sebesar 38.5194% kategori tidak efektif. Dengan demikian, disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan efektivitas model Dıscovery Learnıng dengan model Problem Based Learning dalam 
rangka peningkatan kemampuan literasi numerasi mata pelajaran IPAS kelas 4 SD.   
Kata Kunci: Discovery Learning; Problem Based Learning; Kemampuan Literasi Numerasi; IPAS 
 
 

Pendahuluan  

Spesifikasi proses pembelajaran yang efektif, efisien, dan sesuai dengan lingkungan 

dan kebutuhan belajar siswa dapat ditentukan dengan desain pembelajaran yang dirancang 

atau didesain oleh guru (Rusilowati et al., 2021). Untuk memandu pendidik dalam pembuatan 

perangkat pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran perlunya dirancang 

perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan lingkungan dan kebutuhan belajar siswa. 

Pembelajaran IPA sangat dekat dengan alam dan pembelajaran IPS sangat dekat dengan iklim 

sosial atau masyarakat. Pembelajaran IPA dan IPS akan membentuk pembelajaran yang 

holistik (Rusilowati et al., 2021). Menurut Buku Saku Tanya Jawab Kurikulum Merdeka yang 
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ditulis oleh Tim Kemendikbudristek RI pada tingkat SD, mata pelajaran IPA dan IPS 

digabungkan menjadi satu (IPAS) karena anak usia sekolah dasar masih memandang segala 

sesuatu secara terpadu dan untuh (Kemendikbudristek, 2022).  IPAS dalam kurikulum 

merdeka adalah ilmu yang melihat makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta 

interaksinya, dan menganalisis keberadaan manusia sebagai manusia serta makhluk sosial 

yang bekerja sama dengan lingkungannya (BSKAP, 2022). 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh Rusilowati, Dkk mengungkapkan 

bahwa kebutuhan siswa sekolah dasar masih dalam tahap perkembangan berfikir kongkret, 

dan diperlukan perancangan pembelajaran yang holistik dalam membahas suatu fenomena 

(Rusilowati et al., 2021). Piaget merupakan seorang psikolog swiss yang memperhatiakn cara 

berfikir kembang anak-anak sejak lahir hingga menjadi dewasa muda (Pakpahan & Saragih, 

2022). Teori kognitif yang dikemukakan oleh Piaget yaitu pikiran anak akan terbentuk dari 

interaksi dengan lingkungan untuk berkembang, sehingga akan membentuk struktur-struktur 

kognitif baru pada anak (Kristin, 2018). Pemikiran siswa usia 7-11 tahun anak mulai berfikir 

menggunakan benda-benda yang nyata atau kongkret untuk membentuk pikiran mereka 

(Pakpahan & Saragih, 2022). Usia 7-11 tahun adalah usia anak sekolah dasar. Sehingga, 

perlunya pembelajaran yang menggunakan benda-banda kongkret untuk siswa sekolah dasar 

dan pembelajaran disesuaikan dengan lingkungan sekitar siswa  untuk membentuk struktur 

cara berfikir siswa di dalam proses belajar siswa. Memadukan IPA dan IPS dapat menjadikan 

pembelajaran yang holistik yang membahas suatu fenomena yang ada di lingkungan alam dan 

sosial. Sehingga, perlunya kemampuan guru dalam membuat pembelajaran yang holistik yang 

membahas suatu fenomena di lingkungan sekitar siswa. 

Pembelajaran yang disiapkan oleh guru juga harus mengarahkan siswa untuk 

mempersiapkan siswa dalam menghadapi AKM (asesemen kompetensi minimum). AKM 

merupakan penilaian kompetensi mendasar berupa literasi membaca dan literasi numerasi 

yang melatih siswa untuk meningkatkan kecakapan dasar berupa literasi membaca dan literasi 

numerasi dalam memecahkan permasalahan-permasalahan di berbagai konteks (Wijaya & 

Dewayani, 2021). Kebijakan AKM diterapkan sebagai upaya untuk mengatasi hasil PISA 

(Programme for Internation Student Assessment) yang menunjukkan bahwa siswa Indonesia tidak 

mampu memahami bacaan sederhana dan menerapkan konsep matematika 

(Kemendikbudristek, 2022). Berdasarkan Kemendikbudristek menjelasakan bahwa hasil skor 

PISA dilihat dari kurun 10 tahun sampai 15 tahun belakangan ini Indonesia tidak mengalami 

kenaikan secara signifikan. Dimana, Indonesia selalu berada dibawah kompetensi minimum 

membaca dan matematika (Kemendikbudristek, 2022). Dengan adanya kebijakan AKM 

(asesemen kompetensi minimum) ini menuntut guru untuk mempersiapkan siswa dalam 

menghadapinya (Rusilowati et al., 2021). Permasalahnya masih banyak guru yang belum 

memahami dengan baik bagaimana menyiapkan pembelajaran yang dapat mempersiapkan 

literasi numerasi siswa. 

Menurut Rusilowati, Dkk menjelaskan pembelajaran IPAS dapat berperan penting 

membentuk kompetensi literasi numerasi (Rusilowati et al., 2021). Pembelajaran IPA 

merupakan pembelajaran yang memberikan peluang yang baik untuk eksplorasi lingkungan 

alam di sekitar (Lund & Cyvin, 2022). Eksplorasi seperti mengimplentasikan atau memperkaya 

konten materi dengan mereliasisasikan pada disiplin ilmu pengetahuan alam di lingkungan 

sekitar siswa (Petruţa, 2015). Sedangkan, IPS merupakan ilmu pengetahuan yang mengajarkan 
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siswa untuk melakukan interaksi secara sosial dengan orang lain atau lingkungan sekitar 

(Wang et al., 2023). Ilmu pengetahuan alam dan sosial sangat penting untuk merangsang siswa 

sekolah dasar dalam meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan sikap sains pada pribadi 

siswa (Jones et al., 2022). Sehingga, perlunya penggabungan pembelajaran IPA dan IPS untuk 

merangsang siswa dalam mengelolah lingkungan alam dan sosial dalam satu kesatuan (IPAS). 

Materi IPA dan IPS juga dapat digunakan sebagai konten tes literasi numerasi. Materi IPAS 

yang dijadikan konten tes literasi numerasi dapat meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi. Sehingga, siswa dapat terbantu dalam memahami konten dan konteks mata 

pelajaran IPAS, memperkuat  penugasan literasi numerasi, meningkatkan kecakapan literasi 

numerasi serta menjadi kecakapan hidup dalam kehidupan sehari-hari (Rusilowati et al., 

2021).    

Anak-anak di sekolah dasar masih dalam tahap berfikir secara holistik, mendalam, dan 

konkrit, namun belum detail (Kemendikbudristek, 2022). Pada tingkat sekolah dasar IPA dan 

IPS dipaduakan menjadi satu secara utuh dan terpadu membentuk suatu mata pelajaran IPAS. 

Pembelajaran IPAS merupakan pembelajaran yang memadukan IPS dan IPA, memungkinkan 

siswa aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep dan pengetahuan secara holistik, 

bermakna, daan autentik, baik secara individu maupun kelompok (Rusilowati et al., 2021a).  

Menurut Novitasari, kemampuan adalah kapasitas seseorang untuk menyelesaikan 

tugas yang berhubungan dengan pekerjaan tertentu (Novitasari et al., 2019). Literasi numerasi 

merupakan kemampuan (1) menggunakan berbagai macam matematika dasar terkait bilangan 

dan simbol untuk menyelesaikan masalah sehari-hari dan (2) menganalisis informasi yang 

disajikan dalam berbagai format (tabel, grafik, dll) memanfaatkan pemahaman hasil 

interpretasi hasil prediksi untuk diambil kesimpulan (Kemendikbud-Ristek, 2021). 

Kemampuan literasi numerasi adalah kemampuan untuk memecahkan berbagai masalah 

yang muncul dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari dengan memanfaatkan berbagai 

simbol dan angka terkait matematika dasar, menganalisis informasi yang disajikan dalam 

berbagai bagan, tabel, dan grafik kemudian mengunakan interpretasi hasil analisis untuk 

memprediksi dan mengambil keputusan (Umam, 2022). Berdasarkan uraian diatas maka 

dapat disimpulkan kemampuan literasi numerasi merupakan kemampuan dalam 

menggunakan angka dan simbol yang berkaitan dengan matematika dasar dalam bentuk 

grafik, tabel, bagan atau yang lainnya yang dapat digunakan di dalam kelas untuk membantu 

siswa memecahkan masalah dunia nyata yang dapat ditafsirkan, diprediksikan dan 

digunakan untuk mengambil keputusan. 

Kemampuan Literasi numerasi siswa ini dapat ditingkatkan melalui pembelajaran 

yang menekankan literasi numerasi dan memasukan muatan IPAS pada konten tes literasi 

numerasi. Kemampuan literasi numerasi ini dapat ditingkatkan melalui pengajaran yang 

bertahap, sistematis dan berkelanjutan yang berfokus kepada pengajaran yang mendorong 

kemampuan literasi numerasi siswa (Kemendikbud-Ristek, 2021). Kemampuan literasi 

numerasi juga dapat ditingkatkan dengan belajar menginterpretasikan informasi dari hal-hal 

yang mudah seperti memaknai sebuah data matematika contohnya membaca tabel, grafik, 

daftar harga, daftar kandungan gizi pada kemasan atau sebagainya  yang sangat dekat dengan 

lingkungan siswa (Weert et al., 2021). Sehingga, kegiatan tersebut dapat menumbuhkan 

kemampuan literasi numerasi sebagai kecakapan hidup di dalam kehidupan sehari-hari.  
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Ciri-ciri teori konstruktivisme yaitu siswa sebagai student center dalam proses 

pembelajaran, guru hanya sebagai fasilitator dan siswa memiliki kesempatan untuk 

membangun pengetahuan mereka sendiri (Alsharif, 2014). Prinsip pembelajaran IPAS 

berdasarkan teori konstruktivisme yaitu melibatkan siswa dalam penemuan dan pemecahan 

masalah melalui kerja kelompok, memberikan kesempatan untuk siswa dalam meyampaikan 

pemikiran serta melibatkan siswa dalam proses pembelajaran (Rusilowati et al., 2021). 

Berdasarkan teori konstruktivisme diatas model pembelajaran yang dapat diterapakan untuk 

pembelajaran IPAS dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi yaitu model Discovery 

Learning (model yang berbasis penemuan) dan model Problem Based Learning (model yang 

berbasis masalah).  

Model Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang menekankan pada 

kemampuan siswa untuk menemukan informasi dan memahami sendiri konsep pembelajaran 

berdasarkan kemampuannya dengan tetap dibimbing dan diawasi oleh guru untuk 

memastikan bahwa informasi yang diperolehnya akurat (Nurmawati et al., 2022). Pada model 

ini mengajarkan siswa untuk dapat menemukan informasi dan memahami konsep 

pembelajaran secara mandiri sesuai kemampuan yang dimilikinya. Menumbuhkan siswa 

dalam menggunakan ketrampilan bernalar berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya dan 

merepesentasikan hasil analisisnya untuk diambil kesimpulan atau keputusan sebagai 

pemahaman konsep pembelajaran yang telah diperolehnya.  

Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran dimana siswa dituntut 

untuk memecahkan masalah dan mampu melakukannya sesuai dengan pengetahuan yang 

dimilikinya dan didukung dengan alasan logis agar siswa memperoleh pengalaman belajar 

melalui kegiatan yang mereka lakukan (Desvariana, 2020). Pada model ini mengajarkan siswa 

berfikir kritis, memecahkan masalah dan memahami konsep esensial dari materi pelajaran 

tersebut. Siswa yang belajar menggunakan model Problem Based Learning secara efektif dalam 

situasi tertentu mengakibatkan siswa dapat menerapkan ketrampilan penalaran berbasis 

pengetahuan, memilih dan merepresentasikan informasi yang berhubungan dengan keadaan 

sebenarnya; dan siswa dapat memberikan penjelasan berdasarkan kegiatan mereka dari hasil 

diskusinya (Ambarwati & Kurniasih, 2021).    

Beberapa peneliti yang sudah melakukan penelitian dengan model Discovery Learning 

dan Problem Based Learning terhadap kemampuan literasi numerasi siswa. Menurut 

Kusumadewi, Dkk mengemukakan bahwa hasil hipotesis data akhir yang dianalisis 

mengunakan uji t menunjukkan thitung 3,16 > ttabel 2,04, yang berarti kemampuan literasi 

matematika dengan model discovery learning lebih efektif dari pada model teacher centered 

(Kusumadewi et al., 2019). Menurut khotimah mengemukakan model Problem Based Learning 

berbantuan Software Cabri 3D V2 berpengaruh terhadap kemampuan literasi numerasi 

(Khotimah, 2022). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Paloloang, Dkk 

mengungkapkan bahwa penerapan PBL di Indonesia cukup efektif karena memiliki efek 

positif yang tinggi dalam meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa (Paloloang et 

al., 2020) . Model Problem Based Learning dapat meningkatkan literasi numerasi melalui 

masalah-masalah yang dapat diselesaikan dengan menerapkan berbagai macam angka dan 

simbol yang berhubungan dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dari 

berbagai konteks di kehidupan sehari-hari (Khotimah, 2022). Sehingga, Model Problem Based 
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Learning dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa melalui penyajian 

permasalahan nyata yang diangkat di kehidupan siswa.  

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Discovery Learning dan Problem Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan literasi 

numerasi siswa. Namun berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu mencari tahu 

dari kedua model tersebut manakah yang lebih efektif terhadap kemampuan literasi numerasi 

pada mata pelajaran IPAS siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

ada tidaknya perbedaan efektivitas penggunaan model Discovery Learning dan model Problem 

Based Learning dalam rangka peningkatan kemampuan literasi numerasi mata pelajaran IPAS 

siswa kelas IV SD. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif 

adalah metode yang menekankan penelitian yang berusaha mengukur dengan jelas suatu hal, 

dapat dipandang sebagai sesuatu yang kongkret, dan dapat diamati dengan panca indra 

dengan jelas serta dapat diverivikasi (Sugiyono, 2015). Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen jenis eksperimental semu (Quasi Experimental). 

Eksperimental semu merupakan jenis penelitian yang melibatkan dua kelompok. Kelompok 

yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu kelompok eksperimen 1 dan kelompok 

eksperimen 2. Pada penelitian ini kelompok eksperimen 1 akan diberikan treatment 

menggunakan model Discovery Learaning dan kelompok eksperimen 2 akan diberikan 

treatment menggunakan model Problem Based Learning. Penelitian ini menggunakan 2 variabel 

yaitu variabel bebas berupa model pembelajaran Discovery Learning (X1) dan model Problem 

Based Learning (X2). Variabel terikat yaitu kemampuan literasi numerasi (Y1). Teknik 

pengambilan sampel yang akan digunakan adalah teknik non probablility sampling jenis total 

sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV di SD Negeri Salatiga 03 

yang berada dalam gugus Kartini Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga yang berjumlah 38 siswa. 

Jumlah kelas IVA sebanyak 19 siswa dan kelas IVB sebanyak 19 siswa. Pada penelitian ini kelas 

IVA dijadikan sebagai kelompok eksperimen 1 dan kelas IVB dijadikan sebagai kelompok 

eksperimen 2. Penelitian ini dimulai pada tanggal 3 sampai 6 Mei 2023.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah instrumen observasi dan instrumen 

tes. Instrumen observasi yang terdiri dari lembar observasi kegiatan guru dan lembar 

observasi kegiatan siswa dalam menerapkan model pembelajaran Discovery Learning dan 

model Problem Based Learning. Dan Instrumen tes dalam bentuk uraian. Untuk soal uraian 

digunakan untuk mengukur kempuan literasi numerasi siswa. Instrumen tes disusun 

berdasarkan indikator kemampuan literasi numerasi, konten dan konteks mata pelajaran IPAS 

serta level kognitif berdasarkan AKM. 

Desian penelitian yang digunakan adalah Nonequivalet Control Group Design. Desain 

penelitian ini diawali dengan pemberian pretest pada kedua kelompok yaitu kelompok 

eksperimen 1 dan eksperimen 2 sebelum pemberian treatment. Pemberian pretest bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan treatment dari kedua kelompok. 

Langkah berikutnya, kedua kelompok diberikan treatment untuk kelompok eksperimen 1 akan 

diberikan treatment menggunakan model Discovery Learaning dan kelompok eksperimen 2 

akan diberikan treatment dengan menggunakan model Problem Based Learning. Tahap terakhir, 
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kedua kelompok tersebut diberikan posttest untuk mengetahui apakah ada perbedaan 

signifikan efektivitas kedua model tersebut terhadap kemampuan literasi numerasi pada mata 

pelajaran IPAS. Desain penelitian dapat digambarkan pada tabel 1 sebagai berikut. 

 

Tabel  1. Desain Penelitian Nonequivalet Control Group Design 

Group Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen 1 O1 X1 Q2 

Eksperimen 2 Q3 X2 Q4 

 

Teknik analisis data dilakukan dengan uji analisis proses belajar dan analisis inferensial.  

Uji analisis proses belajar digunakan untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran 

yang dianalisis dengan melihat presentase keterlaksanaan sintaks pada masing-masing model 

dengan rumus: 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

Analisis inferensial digunakan untuk membuat sebuah penentuan berupa kesimpulan 

dari fenomena penelitian dari suatu sampel terhadap populasi tertentu (Susilawati et al., 2021).  

Tahap awal analisis inferensial dengan melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk dan uji homogenitas variansi data dengan bantuan aplikasi IBM 

SPSS Statistics 25. Apabila kedua uji prasyarat menunjukkan hasil data berasal dari distribusi 

normal dan homogen maka dilakukan uji parametrik untuk menentukan ada tidaknya 

perbedaan secara signifikan tingkat efektivitas model Discovery Learning dan model Problem 

Based Learning dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi pada mata pelajaran IPAS. 

Namun sebaliknya bila hasil menunjukkan data tidak normal maka dilakukan uji non-

parametrik. Uji T-Test dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Independent 

Samples T Test untuk N-Gain Score. Syarat utama sebelum melakukan uji Independent Samples T 

Test adalah data harus berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Tetapi sebelum 

melakukan uji hipotesis perlunya dilakukan uji N-Gain Score untuk mengetahui perbedaan 

tingkat efektivitas kedua model tersebut. Cara menghitung N-Gain Score menurut Meltzer 

dapat dihitung dengan persamaan berikut: 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 (𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙) − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Adapun tingkat efektivitas kedua model, dapat dilihat dengan melakukan analisis N-

Gain Score dengan berpedoman pada tabel 2 sebagai berikut. 

Tabel  2. Kategori tafsiran efektivitas N-Gain Score  

Presentase (%) Kategori 

< 40 Tidak Efektif 

40 – 55 Kurang Efektif 

56 – 75 Cukup Efektif 

> 76 Efektif  

Sumber: Hake (dalam, Budiman, 2022) 
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Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan di kelas IVA dan IVB SD Negeri Salatiga 03. Kelas IVA 

berjumlah 19 siswa dan kelas IVB berjumlah 19 siswa. Kelas IVA sebagai kelompok 

eksperimen 1 yang mendapat treatment model Discovery Learning dan kelas IVB sebagai 

kelompok eksperimen 2 yang mendapat treatment model Problem Based Learning. Hasil 

Persentase keterlaksanaan model Discovery Learning dan model Problem Based Learning di kelas 

terdapat pada tabel 3 sebagai berikut. 

Tabel  3. Skor Observasi Model Discovery Learning 

keterangan Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  

Skor 24 25 

persentase 96% 96% 

Kategori keterlaksanaan Baik sekali Baik sekali 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan skor keterlaksanaan model Discovery Learning 

yang dilakukan guru yaitu 24 atau 96%. Sedangkan, skor keterlaksanaan model Discovery 

Learning yang dilakukan siswa yaitu 25 atau 96%. Hasil keterlaksanaan model Discovery 

Learning yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran mencapai 96% 

termasuk dalam kategori baik sekali. Guru sudah mampu menerapkan model Discovery 

Learning di dalam proses pembelajaran. 

Tabel  4. Skor Observasi Model Problem Based Learning 

keterangan Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  

Skor 22 24 

persentase 96% 92% 

Kategori keterlaksanaan Baik sekali Baik sekali 

Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukkan skor keterlaksanaan model Problem Based 

Learning yang dilakukan guru yaitu 22 atau 96%. Sedangkan, skor keterlaksanaan model 

Problem Based Learning yang dilakukan siswa yaitu 24 atau 92%. Hasil keterlaksanaan model 

Problem Based Learning yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

termasuk dalam kategori baik sekali. Sehingga, guru sudah mampu menerapkan model 

Problem Based Learning di dalam proses pembelajaran. Hasil uji statistik deskripsi kemampuan 

literasi numerasi siswa berdasarkan hasil posttest dari masing-masing model yang disajikan 

dalam bentuk tabel 5 sebagai berikut. 

Tabel  5. Analisis Deskriptif Kemampuan Literasi Numerasi Berdasarkan Hasil Posttest 

keterangan N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Posttest DL 19 72 94 85.58 6.644 

Posttest PBL 19 67 94 80.58 8.002 

Berdasarkan tabel 5 diperoleh data nilai minimum dan nilai maksimum pada kelas 

yang telah diberi perlakukan model Discovery Learaning secara berurutan yaitu 72 dan 94. 

Sedangkan, nilai minimum dan nilai maksimum pada kelas yang telah diberi perlakukan 

model Problem Based Learning secara berurutan yaitu 67 dan 94. Berdasarkan penjelasan 

tersebut nilai minimun diperoleh di kelas yang mendapatkan perlakukan model Problem Based 
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Learning dan nilai maksimum kedua model sama. Dilihat dari nilai rata-rata kemampuan 

literasi numerasi siswa setelah diberi perlakuan model Discovery Learning sebesar 85.58, 

sedangkan nilai rata-rata kemampuan literasi numerasi model Problem Based Learning sebesar 

80.58. Berdasarkan, nilai rata-rata kemampuan literasi numerasi siswa yang diberikan 

perlakuan menggunakan model Discovery Learning lebih tinggi dibandingkan siswa yang 

diberi perlakukan menggunakan model Problem Based Learning. Berdasarkan nilai standar 

deviasi kelas yang diberi perlakukan model Discovery Learning sebesar 6.644. Sedangkan, nilai 

standar deviasi kelas yang diberi perlakukan model Problem Based Learning sebesar 8.002. 

Berdasarkan penjelasan nilai standar deviasi model Problem Based Learning lebih beragam dari 

kelas yang telah diberi perlakukan model Discovery Learning dengan selisih keduanya adalah 

1.358. Adapun Hasil uji statistik deskripsi kemampuan literasi numerasi siswa berdasarkan 

nilai LKPD dari masing-masing model yang disajikan dalam bentuk tabel 6 sebagai berikut. 

Tabel  6 Analisis Deskriptif Kemampuan Literasi Numerasi Berdasarkan Nilai LKPD 

keterangan N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DL 19 86 96 90.32 4.534 

PBL 19 78 84 81.16 2.544 

Berdasarkan tabel 6 diperoleh data nilai minimum dan nilai maksimum pada kelas 

yang telah diberi perlakukan model Discovery Learning secara berurutan yaitu 86 dan 96. 

Sedangkan, nilai minimum dan nilai maksimum pada kelas yang telah diberi perlakukan 

model Problem Based Learning secara berurutan yaitu 78 dan 84. Berdasarkan penjelasan 

tersebut nilai minimun dan nilai maksimum diperoleh di kelas yang diberi perlakukan model 

Problem Based Learning. Dilihat dari hasil nilai LKPD siswa nilai rata-rata kemampuan literasi 

numerasi siswa pada model Discovery Learning sebesar 90.32, sedangkan nilai rata-rata 

kemampuan literasi numerasi model Problem Based Leraning sebesar 81.16. Berdasarkan, nilai 

rata-rata kemampuan literasi numerasi siswa yang diberikan perlakuan menggunakan model 

Discovery Learning lebih tinggi dibandingkan siswa yang diberi perlakukan menggunakan 

model Problem Based Learning. Berdasarkan nilai standar deviasi kelas yang diberi perlakukan 

model Discovery Learning sebesar 4.534. Sedangkan, nilai standar deviasi kelas yang diberi 

perlakukan model Problem Based Learning sebesar 2.544. Berdasarkan penjelasan nilai standar 

deviasi model Discovery Learning lebih beragam dari kelas yang telah diberi perlakukan model 

Problem Based Learning dengan selisih keduanya adalah 1.990. Setelah melakukan analisis 

kemampuan literasi numerasi perlunya melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan 

homogenitas variansi data. Berikut hasil uji normalitas kelompok eksperimen 1 dan 

eksperimen 2 pada tabel 7 sebagai berikut. 

Tabel  7. Hasil Uji Normalitas Kelompok Eksperimen 1 Dan Eksperimen 2 

Pretest dan Posttest 
Saphiro Wilk 

Kategori 
Statistic Df Sig. 

Pretest Eksperimen 1 (Discovery 
Learning) 

.921 19 .117 Berdistribusi Normal 

Posttest Eksperimen 1 (Discovery 
Learning) 

.905 19 .059 Berdistribusi Normal 

Pretest Eksperimen 2 (Problem Based 
Learning) 

.914 19 .089 Berdistribusi Normal 

Posttest Eksperimen 2 (Problem Based 
Learning) 

.921 19 .119 Berdistribusi Normal 
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Berdasarkan tabel 7 hasil uji normalitas dengan Saphiro Wilk diperoleh hasil uji 

normalitas dengan tingkat signifikansi > 0.05. Maka data Pretest dan Posttest kedua model 

semuanya berdistribusi normal. Selain uji normalitas perlunya melakukan uji homogenitas 

variansi data berguna untuk mengetahui sebaran data dari dua variabel atau lebih berasal dari 

populasi yang homogen atau tidak. Hasil uji homogenitas variansi data pada tebel 8 sebagai 

berikut. 

Tabel  8. Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest 

Keterangan  
Levene 

Statistic 
Df1 Df2 sig kategori 

Pretest Eksperimen 1 dan 

Eksperimen 2 
.112 1 36 .729 Homogen  

Posttest Eksperimen 1 

dan Eksperimen 2 
.117 1 36 .589 Homogen 

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat nilai signifikansi skor pretest sebesar 0.729 > 0.05 

artinya data skor pretest kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 memiliki 

variansi homogen atau sama. Dan untuk nilai signifikasi skor posttest sebesar 0.589 > 0.05 

artinya data skor posttest kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 memiliki 

variansi homogen atau sama.  

Uji N-Gain Score digunakan untuk mengukur efektivitas dari penggunaan model 

pembelajaran di dalam kegiatan penelitian. Model yang akan dilihat efektivitas yaitu model 

pembelajaran Discovery Learning dan model pembelajaran Problem Based Learning. Cara untuk 

mencari N-Gain Score yaitu dengan menggunakan rumus menurut Meltzer dengan 

menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 25 dalam mengolah data. Kemudian, hasil 

yang diperoleh dikali 100% untuk memperoleh N-Gain Score dalam bentuk persen yang 

kemudian akan ditafsirkan efektivitas kedua model tersebut berdasarkan pedoman kategori 

tafsiran efektivitas N-Gain Score menurut Hake. Berikut hasil uji N-Gain Score menggunakan 

IBM SPSS Statistics 25 pada tabel 9 sebagai berikut. 

 

Tabel  9. Hasil Analisis Uji N-Gain Score Dalam Bentuk Persen 

Group Statistics 

 

Kelompok N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Ngain_Score 

Kemampuan 

Literasi Numerasi 

Discovery 

Learning 

19 57.4663 13.21330 3.03134 

Problem Based 

Learning 

19 38.5194 17.73453 4.06858 

 

Untuk menginterpretasikan efektivitas kedua model tersebut yaitu dengan 

menentukan besar mean masing-masing model. Kemudian ditafsirkan sesuai dengan kategori 

tafsiran efektivitas N-Gain Score menurut Hake. Berdasarkan tabel  9 dapat diketahui besar 

nilai mean N-Gain Score untuk model Discovery Learning yang diberikan pada kelompok 

eksperimen 1 sebesar 57.4663%. Berdasarkan tabel kategori tafsiran efektivitas nilai N-Gain 

Score penggunaan model Discovery Laerning cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi. Sedangkan, besar nilai mean N-Gain Score untuk model Problem Based 
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Learning yang diberikan pada kelompok eksperimen 2 sebesar 38.5194%. Berdasarkan tabel 

kategori tafsiran efektivitas nilai N-Gain Score penggunaan model Problem Based Learning tidak 

efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi. Maka secara deskripsi statistik 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan efektivitas model Discovery Learning dengan 

model Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi pada mata 

pelajaran IPAS siswa kelas 4 SD. Dari ketiga uji diatas maka dapat dilakukan pengolahan data 

uji statistik parametrik dengan menggunakan uji Independent Samples T Test untuk N-Gain 

Score. Berikut hasil uji Independent Samples T Test untuk N-Gain Score pada tabel 10 sebagai 

berikut. 

Tabel  10. Hasil Uji Independent Samples T Test untuk N-Gain Score 

Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 
Equality 

of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Equal 
variances 
assumed 1.424 .241 3.734 36 .001 18.94693 5.07369 8.65700 29.23685 

Equal 
variances 

not 
assumed   3.734 33.277 .001 18.94693 5.07369 8.62768 29.26617 

 

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan hasil perhitungan uji t-test dengan menggunakan 

uji Independent Samples T Test untuk N-Gain Score. Hasil uji t-test dapat diketahui nilai 

signifikansi pada Equal variances assumed sebesar 0.241 > 0.05 maka dapat diartikan bahwa 

variansi data N-Gain Score homogen. Dengan demikian pengambilan nilai signifikansi (2-tailed) 

berpedoman pada nilai signifikansi yang terdapat pada tabel Equal variances assumed yaitu 

sebesar 0.001 < 0.05 maka pengambilan keputusannya adalah HO ditolak dan Ha diterima. 

Yang artinya terdapat perbedaan efektivitas penggunaan model Discovery Learning dan model 

Problem Based Learning dalam rangka meningkatkan kemampuan literasi numerasi mata 

pelajaran IPAS siswa kelas IV SD. 

Penelitian ini menghasilkan bahwa model Discovery Learning lebih efektif dibandingkan 

model Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi pada mata 

pelajaran IPAS siswa kelas IV SD.  Hal tersebut terjadi karena model Discovery Learning yang 

diterapkan di kelas eksperimen 1 membuat suasana belajar yang aktif dalam mengidentifikasi, 

menemukan, mempelajari dan menyelidiki apa yang ingin mereka temukan secara mandiri 

maupun secara kelompok menggunakan benda-benda nyata atau kongkret berupa timbangan, 

jeruk, media pembulatan bilangan dan media praktikum pembuktian vitamin C. Sehingga, 

membuat siswa menjadi antusias dan tertarik dalam proses belajar di kelas. Berdasarkan hal 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh kusumadewi yang menyebutkan 
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bahwa model Discovery Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika 

di sekolah dasar (Kusumadewi et al., 2019). Hal ini juga selaras dengan kelebihan model 

Discovery Learning yaitu meningkatkan, mendukung dan membangun siswa untuk 

berpartisipasi aktif, percaya diri dalam proses pembelajaran dan memberikan pengalaman 

pribadi siswa dalam proses pembelajaran melalui eksperimen yang dilakukan di dalam kelas 

berupa uji coba kandungan vitamin C di dalam penelitian ini.  

Model Discovery Learning juga menumbuhkan ketertarikan dalam mempelajari suatu 

materi yang diselesaikan dengan memerlukan kemampuan literasi numerasi dilihat dari 

kegiatan pembelajaran saat penelitian terutama dalam menyelesaikan kegiatan di LKPD yang 

diberikan oleh guru secara berkelompok. LKPD yang diberikan kepada siswa dibuat serta cara 

peneyelesaiannya sudah disesuaikan dengan indikator kemampuan literasi numerasi pada 

penelitian ini. Indikator kemampuan literasi numerasi pada penelitian ini yaitu menggunakan 

berbagai macam simbol dan angka, menganalisis informasi yang ditampilkan dalam bentuk 

tabel dan diagram serta menafsirkan hasil analisis. Namun, dilihat dari kegiatan belajar nilai 

LKPD dan nilai posttest secara umum menunjukkan bahwa indikator menganalisis informasi 

yang ditampilkan dalam bentuk tabel dan diagram sebagian besar siswa terampil dalam 

menganalisis informasi. Untuk indikator menggunakan berbagai macam simbol dan angka 

siswa sudah bisa menggunakan simbol dan angka dalam peneyelsaiannya. Namun, 

kebanyakan siswa masih menggunakan simbol matematika dasar sederhana dan belum 

menunjukkan variansi pemakaian simbol yang beragam dalam menjawab persoalan yang ada 

di LKPD maupun soal-soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan literasi numerasi. 

Indikator terakhir yaitu menafsirkan hasil analisis sebagian besar siswa belum begitu terampil 

dalam menafsirkan hasil analisis yang telah diperoleh. Penjelasan tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Afifah menjelaskan bahwa model Discovery Learning 

berpengaruh terhadap kemampuan literasi numerasi dalam menggunakan indikator konsep, 

fakta, prosedur, konten ketidakpastian serta konteks ilmiah (Afifah, 2020). Secara mandiri dan 

otonom meningkatkan proses pembelajaran dalam setiap proses pembelajaran melalui 

penerapan model Discovery Learning di dalam kelas. Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ababil menunjukkan bahwa hasil pembelajaran pemberian model 

pembelajaran Guided Discovery Learning berbantuan Google Classroom dapat meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi siswa (Ababil, 2022).  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan efektivitas penggunaan model Discovery Learning dan model Problem Based Learning 

dalam rangka meningkatkan kemampuan literasi numerasi mata pelajaran IPAS siswa kelas 

IV SD Negeri Salatiga 03. Rata-rata kemampuan literasi numerasi siswa model Discovery 

Learning  dikategorikan cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi. 

Sedangkan, Rata-rata kemampuan literasi numerasi siswa Problem Based Learning 

dikategorikan tidak efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa. Oleh 

karena itu terdapat perbedaan yang signifikan efektivitas kemampuan literasi literasi 

numerasi mata pelajaran IPAS siswa kelas IV SD. Selain itu, kemampuan literasi numerasi 

secara keseluruhan kedua model yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan bahawa 

model Discovery Learning lebih unggul dibandingakn model Problem Based Learning bila dilihat 
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dari hasil nilai posttest maupun nilai LKPD siswa dalam rangka meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi mata pelajaran IPAS siswa kelas IV SD. Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu 

model pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi 

melalui mata pelajaran IPAS. Namun perlu diperhatikan dalam pemilihan materi harus 

disesuaikan dengan materi yang dapat melatih kemampuan literasi numerasi dan materi yang 

nantinya akan dijadikan pokok pembahasaan harus erat dengan kehiduan sehari-hari siswa. 

Hal ini dilakukan untuk memudahkan dalam pemahaman materi yang nantinya akan 

disampaikan kepada siswa. Mengapa demikian karena materi yang sangat erat dengan 

lingkungan di kehidupan siswa akan memudahkan siswa dalam memahaminya. 
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